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Peranan sektor pertanian dalam pembangunan pertanian ekonomi
sangat penting karena sebagian besar anggota masyarakat Indonesia
hidup menggantungkan hidupnya dari sektor tersebut, kegiatan usaha
berskala kecil yang melakukan berbagai kegiatan ekonomi berada
pada sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa pertanian sebagai
usaha kecil harus menjadi perhatian utama pemerintah dalam setiap
tahapan pembangunan ekonomi. Pemerintah telah melakukan
beberapa langkah untuk melaksanakan pengelolaan penggunaan
pestisida, diantaranya melalui program pengelolaan hama secara
terpadu yang sebelumnya disebut Pengendalian Hama Terpadu (PHT).
Sebagaimana telah dimuat dalam Undang undang Nomor 12 Tahun
1992 tentang Sistem Budidaya Pertanian dan Surat Keputusan Menteri
Pertanian/Ketua Badan Pengendali BIMAS Nomor
14/SK/Mentan/Bimas.X11/1990 tentang pedoman pelaksanaan
Pengendalian Hama Terpadu. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
perilaku petani bawang merah dalam penggunaan pestisida dan
menganalisis perilaku dan faktor -faktor yang mempengaruhi perilaku
petani bawang merah dalam penggunaan pestisida dalam pendekatan
variabel pemungkin, di Nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah
Gumanti, Kabupaten Solok. Metodologi penelitian yang digunakan
adalah dengan menggunakan analisa dsktiptif kualitatif. Hasil
penelitian bahwa petani harus memahami penggunaan pesstidida oleh
pemerintah sehingga nilai nilai usah atani bisa di dimanfaatkan oleh
orang lain serta harus kompatibel dengan komponen pengendalian
hama yaitu komponen pengendalian hayati.

I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pembangunan pertanian dapat juga
dikatakan sebagai pembangunan ekonomi di
sektor pertanian, karena pertanian memang
merupakan salah satu sektor dalam kehidupan
ekonomi dan pengertian pertanian sendiri
mengandung unsur ekonomi. Pertanian adalah

usaha manusia melalui kehidupan tumbuhan
dan hewan untuk dapat lebih baik dalam
memenuhi kebutuhannya. Ini suatu usaha
ekonomi (Yuwono, 2016).

Komunitas yang menjadi prioritas
dalam penelitian hortikultura ini adalah sub
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sektor. Bawang merah (allium ascalonicum L)
merupakan salah satu komunitas sayuran yang
mempunyai arti penting bagi masyarakat, baik
dilihat dari segi nilai ekonomi maupun
kandungan gizinya Dari segi ekonomi bawang
merah dapat menambah nilai kebutuhan hidup
melalui peningkatan produksi bawang merah.
Bawang merah juga berfungsi sebagai sumber
vitamin B dan vitamin C, protein, lemak
karbohidrat , yang sangat diperlukan oleh
tubuh (Sumarjono, 2008)

Bawang merah membutuhkan pupuk
dan pestisida untuk tumbuh dan berkembang.
Pemakaiannya sudah amat merakyat sehingga
pestisida di pasaran sangat mudah untuk
dijumpai. Pestisida merupakan pilihan utama
cara mengendalikan hama, penyakit dan
gulma, karena membunuh langsung jasad
pengganggu. Kegiatan mengendalikan jasad
pengganggu merupakan pekerjaan yang
memakan banyak waktu dan tenaga.

Petani memang tidak menyadari
bahwa pestisida sebenarnya adalah racun.
Mereka malah menyebutnya sebagai obat.
Layaklah jika petani dengan mudah
mencekoki tanamannya dengan pestisida.
Yang kemudian terjadi, pemakaian pestisida
berlebihan. Tak jarang ditemui, petani masih
menyemprot  sayuran  petani  memakai
pestisida berlebihan, dan bahkan mencampur

lebih dari tiga macam pesisida, tak aneh pula
bila dalam pemakaian pestisida, para petani
lebih mempercayai petunjuk dari brosur yang
diberikan pedagang.

Produksi Bawang Merah dari 24
provinsi yang ada di Indonesia, terbesar
berada diwilayah Sumatera, salah satunya di
Sumatera Barat. Berdasarkan data BPS
Indonesia dan Sumatera Barat tahun 2014,
Peningkatan produksi bawang merah terjadi
sebesar 10 % setiap tahunnya. Produksi
bawang merah Sumatera Barat tahun 2009
mencapai 21.985 ton dari luas daerah panen
2.416 Ha dan meningkat setiap tahunnya.
Pada Tahun 2013 mencapai 42.791 ton dari
areal panen 4.144 Ha. dan pada tahun 2017
luas lahan meningkat menjadi 6.616 Ha
dengan jumlah produksi 71.450.50 ton.
Adapun daerah yang merupakan sentral
produksi Bawang Merah di Sumatera Barat
adalah  Kabupaten  Solok,  kontribusi
Kabupaten Solok dalam  memproduksi
Bawang merah mencapai 95 % dari total
bawang merah yang dihasilkan oleh Sumatera
Barat. Terdapat tiga kecamatan penyumbang
produksi bawang merah di Kabupaten Solok
yaitu: Kecamatan Lembah Gumanti Alahan
Panjang, Kecamatan Lembang Jaya, dan
Kecamatan Danau kembar (Deperiky, 2019).

Tabel 1. Produksi bawang merah Provinsi di Indonesia tahun 2017

No Provinsi Produksi (Ton) Persen
1 Jawa Tengah 506.357 48,27
2 Jawa Timur 203.739 19,42
3 Jawa Barat 116.396 11,10
4 NTB 104.324 9,95
5 Sumatera Barat 32.442 2,39
6 Sulawesi Selatan 23.276 2,22
7 DI Yokyakarta 19.951 1,90
8 Bali 10.981 1,05
9 Sulawesi Tengah 10.301 0,98
10 Sumatera Utara 9.413 0,90
11 Propinsi Lainnya 19.138 1,82

Indonesia 1.446.869 100
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Perilaku petani adalah tindakan yang
mengimplementasikan pengetahuan dan sikap
yang telah terbentuk pada diri seseorang, hal
ini juga berkaitan dengan norma yang berlaku
dalam masyarakat (Irmansari, 2013)

Menurut teori Lawren Green (dalam
Glanz et al, 2002) menyatakan bahwa
perilaku manusia dipengaruhi oleh dua faktor
pokok, vyaitu faktor perilaku (behaviour
causes) dan faktor diluar perilaku (non
behaviour causes).

Selanjutnya perilaku itu  sendiri
ditentukan atau terbentuk dan 3 faktor yaitu:
Faktor predisposisi (Disposing Factors) yaitu
faktor-faktor yang mempermudah terjadinya
perilaku seseorang, antara lain sikap,
pengetahuan, keyakinan, kepercayaan, nilai-
nilai tradisi, persepsi berkenaan dengan
motivasi seseorang untuk bertindak. (2)
Faktor Pemungkin (Enabling factors) yaitu
faktor pemungkin ini juga menyangkut
keterjangkauan berbagai sumber daya. Biaya,
jarak, ketersediaan transportasi. Dan (3)
Faktor Penguat (Reinforcing factors) Faktor
penguat adalah faktor yang menentukan
apakah tindakan tersebut memperoleh
dukungan atau tidak. Sumber penguat tentu
saja bergantung pada tujuan dan jenis
program.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Nagari Alahan
Panjang Kabupaten  Solok. Metode
menggunakan analisis deskriptif kualitatif
yang menggambarkan kondisi apa adanya,
tanpa memberi perlakuan atau manipulasi
pada variable yang diteliti. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah 79
responden petani yang kurang dari 1 Ha.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku manusia didorong oleh motif
tertentu  sehingga manusia  berperilaku
(Ircham, 2005). Perilaku petani hortikutura
dalam hal ini tanaman bawang merah dalam

pengembangan usaha tani, penelitian ini
menggunakan model yang dikembangkan
Ajzen (1991) vyaitu Theory of Planned
Behavior.

Dengan demikian dalam Theory of
Planned Behavior, (TPB) niat untuk
berperilaku atau intention dipengaruhi oleh
tiga variabel yaitu sikap dan norma subjektif
serta perceived behavioral control atau
kontrol perilaku yang dipersiapkan
(Ajzen,1991). Sedangkan deterimanan
langsung dari perilaku, seperti halnya theory
of reasoned action adalah niat atau intention.
Ajzen (1991) juga meyakini bahwa niat
memiliki  korelasi yang tinggi dengan
perilaku, olen karena itu dapat digunakan
untuk meramalkan perilaku.

Menurut karakteristik petani di anagari
alahan Panjang bahwa umur petani 44-50
sekitar 20,69% adalah petani yag dominn
dalam penggunaan pestisida dan umur 65-71
sekitar 1,33% yang paling sedikit dalam
penngunaan pestisida. Karakteristek petani
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 2. Karakteristik Umur Patani

Rentangan Erekuensi Prosentase
No umur (%)
1 15-22 7 10 %
2 23-29 11 16 %
3 30— 36 10 14,66 %
4 37-43 18 19,33%
5 44 - 50 16 20,69 %
6 51 -57 13 13,33%
7 58 — 64 3 4.66 %
8 65- 71 1 1,33 %
Jumlah 79 100 %

Menurut tingkat pendidikan petani di
nagari alahan Panjang bahwa tingkat
Pendidikan SD sekitar 27 %, tamat SMP 33%,
tamat SMA 29%, tamat PT 6% dan tamat PT
6%. Karakteristek petani dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 3. Tingkat pendidikan Petani

Tingkat )
No pendidikan Frekuensi | Persentase
1 Tidak
Sekolah 4 5%
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2 SD 21 27%
3 SMP 26 33%
4 SMA 23 29%
5 PT 5 6%
jumlah 79 100%

Deskripsi Faktor Yang Mempengaruhi
Perilaku Petani Bawang Merah dalam
Menggunakan Pestisisa dalam Pendekatan
Faktor Enabling

Menurut teori Lawrance Green dan

kawan-kawan (1980) menyatakan bahwa
perilaku manusia dipengaruhi oleh dua faktor
pokok, vyaitu faktor perilaku (behaviour
causes) dan faktor diluar perilaku (non
behaviour causes). Selanjutnya perilaku itu
sendiri ditentukan atau terbentuk dari 3 faktor
yaitu: (1) Faktor predisposisi (Disposing
Factors). Faktor-faktor yang mempermudah
terjadinya perilaku seseorang, antara lain,
pengetahuan, Sikap, keyakinan,
keperecayaan, nilai-nilai tradisi, persepsi
berkenaan dengan motivasi seseorang untuk
bertindak. (2) Faktor Pemungkin (Enabling
factors). Faktor pemungkin  mencakup
berbagai keterampilan dan sumber daya yang
dibutuhkan untuk  melakukan  perilaku.
Sumber daya itu meliputi tersedia atau tidak
tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-
sarana atau sumber daya yang hampir sama
misalnya pelatihan dan sebagainya. Faktor
pemungkin ini juga menyangkut
keterjangkauan berbagai sumber daya. Biaya,
jarak, ketersediaan transportasi. (3) Faktor
Penguat (Reinforcing factors). Faktor penguat
adalah faktor yang menentukan apakah
tindakan tersebut memperoleh dukungan atau
tidak. Sumber penguat tentu saja bergantung
pada tujuan dan jenis program.

Faktor penguat vyaitu faktor yang
diperoleh dari orang terdekat dan adanya
dukungan sosial yang diberikan ke individu
tersebut seperti keluarga, teman, yang dapat
memperkuat  perilaku. Dengan adanya
dukungan yang diberikan dari orang-orang
terdekat diharapkan dapat mendorong

terjadinya perubahan perilaku (Green et al,
1980 dalam Glanz, Rimer, Lewis 2002).
Faktor-faktor ini juga meliputi undang-
undang, peraturan-peraturan, pengawasan dan
sebagainya (Notoatmodjo, 2003).

Dari diksusi wawancara dengan petani di
lokasi penelitian bahwa pengetahuan petani
dalam penggunaan pestisida cukup baik.
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan
ini teij adi setelah orang melakukan
penginderaan  terhadap objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui pencaindera
manusia, yakni indera  penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian  besar  pengetahuan  manusia
diperoleh  melalui mata dan telinga
(Notoatmodjo, 2003).

Sikap adalah determinan perilaku, karena
mereka  berkaitan dengan persepsi,
kepribadian, dan motivasi. Sebuah sikap
merupakan suatu keadaan sikap mental, yang
dipelajari  dan  diorganisasi menurut
pengalaman, dan yang menyebabkan
timbulnya pengaruh khusus atas reaksi
seseorang terhadap orang-orang, objek-objek,
dan  situasi-situasi  dengan  siapa ia
berhubungan (Winardi, 2004).

Menurut Mowen dan Minor dalam Donni
Juni (2017) Kepercayaan adalah semua
pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen
dan semua kesimpulan yang dibuat oleh
konsumen tentang objek, atribut dan
manfaatnya.

Menurut Rousseau et al dalam Donni
Juni (2017) Kepercayaan adalah wilayah
psikologis yang merupakan perhatian untuk
menerima apa adanya berdasarkan harapan
terhadap perilaku yang baik dari orang lain.
Istilah motivasi paling tidak memuat tiga
unsur esensial yakni faktor pembangkit
motivasi, tujuan dan strategi untuk mencapai
tujuan. Kekuatan, dorongan, kebutuhan,
tekanan dan mekanisme psikologi dalam
motivasi merupakan akumulasi dari faktor

4
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internal yang bersumber dari dalam diri
individu itu sendiri dan eksternal yang
bersumber dari luar individu (Sudarwan,
2004).

Kelompok tani didefinisikan sebagai
kumpulan orang-orang tani atau petani yang
terdiri atas petani dewasa, pria dan wanita
yang terikat secara informal dalam suatu
wilayah kelompok atas dasar keserasian dan
kebutuhan  bersama.  Kelompok  tani
merupakan kelembagaan tani yang langsung
mengorganisir para petani dalam
mengembangkan usaha taninya.
penggabungan petani ke dalam wadah
kelompok tani adalah  bagian  dari
pemberdayaan petani oleh karena kelompok
tani merupakan wadah pembelajaran melalui
suatu proses pertumbuhan dari interaksi
sejumlah orang-orang yang secara intensif
terlibat dalam proses komunikasi,
kepemimpinan  dan  partisipasi  untuk
melakukan suatu tugas atau mengusahakan
tercapainya  tujuan  bersama.  Peranan
kelompok tani  terhadap  anggotanya
diharapkan akan berdampak pada
pembangunan pertanian rakyat, sehingga para
anggota akan dengan serius mengembangkan
tanaman yang di budidayakannya (Kalu,
2008).

Faktor  pemungkin  mencakup
berbagai keterampilan dan sumber daya yang
dibutuhkan untuk  melakukan  perilaku.
Sumber daya itu meliputi tersedia atau tidak
tersedianya fasilitas-fasilitas seperti
lingkungan, penyiapan sumber daya berupa
pelatihan dan sumber ekonomi. Faktor
pemungkin ini juga menyangkut
keterjangkauan berbagai sumber daya. Biaya,
jarak, ketersediaan transportasi

Tabel 4. Fasilitas Lingkungan (X2a)

No | Pernyataan Skor Total
1 2 3 4 %
% | % | % | % | (n)

1 | Lahan 0% | 0% | 71% | 29% | 100

untuk (79)
pertanian
bawang
sangat
tersedia

2 | Benih/bibit 100

dan saprodi 7% | 36% | 10% | 47% (79)
mudah

didapatkan

3 | Tenaga 100
kerja untuk (79)
kegiatan
usahatani 0% | 0% | 74% | 26%
bawang
sangat
tersedia

4 | Pemasaran 100
dan harga (79)
bawang 0 0 0 0
sangat baik 0% | 19% | 34% | 47%
dan
menjanjikan

5 | Memakai 100
pestisida (79)
karna 0% | 0% | 84% | 16%
mudah
didapat
dipasar

Skor rata-rata 3

Berdasarkan tabel Fasilitas lingkunga :
diperoleh dari pengamatan fasilitas lingkungan
petani bawang merah sebesar (71 %) menyetujui
bahwa lahan pertanian untuk bawang merah
tersedia. Dan sebesar (47 %) menyatakan setuju
beih /bibit dan saprodi mudah didapatkan seta
sebesar 74 % tenaga kerja tersedia dan
dikarenakan pemasaran dan harga bawang
merah sangat baik dan menjanjikan sebsar 47 %.
Dan petani bawang merah memakai pestisida
menyatakan bahwa sangat mudah mendapatkan
pestisida dipasaran sebesar 84 % .

Tabel 5. Pelatihan (X2b)

No Pernyataan Skor Total
%

(n)
% | % | % | %

1 | Petani pernah
mengikuti 100
g 16% | 37% | 15% | 32%
pelatihan
budidaya (79)
5
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bawang merah

Tabel 6. Keselamatan diri petani dengan
menggunakan Alat Plindung Diri (APD)

2 | Petani pernah

mengikuti 100
pelatihan 13% | 48% | 2% | 37%
penggunaan (79)
pestisida

No Pernyataan Skor
1 2 3 4
% % % %

Total
%
(n)

3 | Petani pernah
mengikuti
pelatihan 100
penggunaan 9% | 45% | 6% | 39%
pestisida (79)
dengan ramah
lingkungan

4 | Petani pernah

mengikuti 100
pelatihan 15% | 37% | 7% | 41%
penggunaan (79)

pestisida nabati

1 | Pada saat sedang
melakukan
penyempritan
pestisida Petani
harus
menggunakan 0% | 26% | 43% | 31%
alat pelindung
diri (APD) untuk
menjaga
keselamatan diri
dan lingkungan

100
(79)

5 | Petani pernah

mengikuti

pelatihan 100
pengembangan 11% | 43% | 8% | 38%
kapasitas (79)

petani/kelompok
petani bawang

2 | Pada saat
penyemprotan
dengan pestisida
tidak boleh 43% | 31% | 25% | 0%
dilakukan
berlawanan arah
angin

100
(79)

Skor rata-rata 3

Berdasarkan tabel pelatihan : dari
pengamatan Pelatihan bahwa petani bawang
merah kadang- kadang diberikan perlatihan
budi daya bawag merah sebesar (37 %) dan
menyetujui bahwa penyakit hama tanaman
hanya bisa dihilangkan dengan pestisida,
kemudian  sebagian besar (81%) petani
menyatakani bahwa pestisida ampuh dalam
mengatasi penyakit dan hama, dan dalam hal
prekwensi penyemprotan sebagian besar
petani bawang merah (73%) juga menyetujui
bahwa frekwensi penyemprotan yang tinggi
mampu membunuh OPT. Terkait motivasi
dan produktivitas maka sebagian besar petani
bawang merah (85%) menyetujui bahwa
penggunaan pestisida akan meningkatkan
produktivitas dan 75% menyatakan bahwa
penyemrotan pestisida yang intensif dan rutin
akan mengurangi resiko produksi

3 | Pada saat
penyemprotan
bila alat semprot
tersumbat tidak 0% | 4% | 31% | 65%
boleh ditiup
langsung dengan
mulut

100
(79)

4 | Wadah bekas
pestisida tidak
boleh digunakan
lagi

27% | 28% | 41% | 5%

100
(79)

5 | Sebaiknya tangki
bekas  semprot
langsung dicuci
setelah
melakukan
penyemprotan

0% | 42% | 49% | 9%

100
(79)

6 | Mencuci tangki
bekas  semprot
tidak boleh
dilakukan
didekat
kolam/kali/sumur

47% | 34% | 19% | 0%

100
(79)

Skor rata-rata 3

Berdasarkan tabel Keselamatan diri
petani dengan menggunakan Alat Plindung
Diri (APD) : diperoleh iformasi bahwa pada
saat melakukan penyemprotan pestisida
petani harus menggunakan alat pelindung diri
dan lingkungan petani bawang merah setuju
sebesar (43 %) menyetujui bahwa penyakit
dan hama hanya bisa dihilangkan dengan

6
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pestisida. Dan sebagian besar (81%) juga
menyetujui bahwa pestisida ampuh dalam
mengatasi penyakit dan hama. Dalam hal
prekwensi penyemprotan sebagian besar
petani bawang merah (73%) juga menyetujui
bahwa frekwensi penyemprotan yang tinggi
mampu membunuh OPT. Terkait motivasi
dan produktivitas maka sebagian besar petani
bawang merah (85%) menyetujui bahwa
penggunaan pestisida akan meningkatkan
produktivitas dan 75% menyatakan bahwa
penyemrotan pestisida yang intensif dan rutin
akan mengurangi resiko produksi

Tabel 7. Keterjangkauan harga

pengaplikasian pestisida mudah dan praktis
dan dapat di sesuai dengan jenis hama (OPT)
yang menyerang tanaman bawang merah
petani

Tabel 7. Sosial Ekonomi

N | Pernyataan Skor Tot
0 1]12] 3 4 al
%% | % | % | %

(n)

1 | Petani 100

memiliki (79)

hubungan 0|3 ]| 71| 27
yang baik % | % | % | %
dengan
petani lain

N Pernyataan Skor Tota
] 1 2 3 4 1%
% | % | % | % (n)
1 | Pestisida 100
- 3|7 88 0
dijual dengan % | % | % 2% | (79)

harga murah

100
(79)

2 | Ada prc:jmom 3 7 79 11
gencar dan % | % | %
diskon harga

2 | Petani 100
memiliki (79)
hubungan
yang baik
dengan

pedagang
lainnya

% | % | % | %

3 | Pestisida 100
mudah (79)
didapatkan di 3 0 71 27
toko toko % | % % %
pertanian
terdekat

3 | Petani aktif 100
dalam (79)
kegiatan % | % | % | %
kelompokny
a

4 | Pengaplikasia 100
n pestisida 3 1 85 11 | (79)
mudah dan % | % | % %
praktis

5 | Variasi 100
Pestisida (79)
sangat banyak
sesuai dengan % | % % 8%
hama dan

kebutuhan
tanaman

4 | Adanya 100
kekompakan (79)
antara petani
dalam
mengatasi
hama dan
gulma

| % | % | %

Skor rata-rata 3

Berdasarkan tabel keterjangkauan harga,
jarak toko diperoleh pengamatan sebagian
besar petani bawang merah (85 %)
menyatakan bahwa pestisida di jual dengan
harga yang bisa terjangkau oleh petani ada
promosi yang gencar dari agen penjual
(suplayaer) disertai ada diskon harga serta
mudah didapatkan di toko - toko terdekat dan

5 | Pendapatan 100
petani cukup (79)
untuk
memenuhi
kebutuhan
petani dan
usahataninya

%|% | % | %

6 | Usahatani 100
bawang (79)
menguntung
kan bagi
petani

%|% | % | %

7 | Harga 100

310180 17
bawang % | % | % | % (79)
menguntung
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kan petani

8 | Produktivita 100
s lahan (79)
untuk 3101|8215
usahatani % | % | % | %
bawang

cukup baik

Skor rata-rata 3

Berdasarkan table Sosial ekonomi
diperoleh dari pengamatan indicator social
ekonomi bahwa usaha tani bawang merah
sangat mengutungkan bagi petani bawang
merah (85 %) wuntuk itu petani harus
mempunyai hubungan yang baik dengan
pedagang dan juga adanya hubungan baik
sesama petani dan juga menjaga kekompakan
sesama petani dalam menetapkan harga agar
harga mengutungkan petani dan juga
menjaga tingkat produktiftas lahan usaha tani
agar ketersediaan bawang selau ada ada saat
pedagang datang

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Melalui penelitian ini bahwa ada
variabel pemungkin yang mempengaruhi
perilaku petani dalam penggunaan pestisida
karena penggunaan pestisida secara besar-
besaran dapat menimbulkan  gangguan
kesehatan terutama pada petani penyemprot
salah satu dampak yang ditimbulkan akibat
pengunaan pestisida adalah keracunan petani.
Kesadaran petani untuk melindugi dirinya
dari bahaya penggunaan pestisida sangat
kurang.
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